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I.1 Latar Belakang  
Analisis return saham dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

dasar yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal. Faktor teknikal adalah suatu 

faktor yang dapat menggambarkan investor untuk menentukan pembelian saham, 

dijual atau ditukar dengan saham lainnya agar memperoleh keuntungan yang 

maksimal. Analisis teknikal ialah analisis pada data historis harga saham. Data 

historis yang sudah ada, diharapkan bisa memprediksikan arah pergerakan saham 

di masa depan. Faktor teknikal yang dipilih penulis dalam penelitian ini adalah 

indeks harga saham individual dan harga saham masa lalu.  
Analisis ifundamental ilebih imembandingkan iharga ipasar idengan isaham 

iuntuk imenggambarkan inilai iintrinsikpada iharga ipasar isaham. iSelain iitu, idapat 

ijuga isebagai ikunci idana ipada ilaporan ikeuangan iperusahaan iuntuk ipertimbangan 

idalam iperhitungan ijika iharga isaham itelah idigunakan isecara ibenar idan itepat. 

iTerdapat iberbagai ifaktor ifundamental iyang ibiasnya isering imenyulitkan iinvestor 

idalam imenentukan ifaktor iyang itepat iuntuk imenggambarkan ikondisi iperusahaan 

idan ipengaruhnya iterhadap ireturn isaham. iFaktor ifundamental iyang idipilih ipenulis 

idalam ipenelitian iini iadalah irasio ikeuangan iyang imeliputi iDebt ito iEquity iRatio 

i(DER) idan iNet iProfit iMargin i(NPM). iPenulis imemilih ivariabel iini ikarena ivariabel 

itersebut idiharapkan idapat imenggambarkan ikondisi iperusahaan idalam ihal ilaba 

iyang idihasilkan iperusahaan.  
Berdasarkan iberita idi ikontan.co.id ipada itanggal i12 iJanuari i2016 

i(https://investasi.kontan.co.id/news/sektor-barang i- ikonsumsi i- iakan-bersinar-di-

2016) imengatakan ibahwa, iindeks iharga isaham igabungan i(IHSG) iturun isekitar 

i13,4%, isedangkan iindeks isaham-saham isektor ikonsumer ihanya iturun i6,8%. iSektor 

iini imenjanjikan ipenguatan i10% ihingga i15% ipada itahun i2016. iKenaikan iindeks 

isektor ikonsumer idipengaruhi ioleh ibeberapa iemiten iyang imenjadi iprimadona itahun 

iini. iEmiten-emiten itersebut idi iantaranya iPT iUnilever iIndonesia iTbk i(UNVR), iPT 

iIndofood iCBP iSukses iMakmur iTbk i(ICBP), iPT iKimia iFarma iTbk i(KAEF), idan 

iPT iTiga iPilar iSejahtera iFood iTbk. i(AISA). iEmiten-emiten iini imencatatkan 

ikenaikan ilaba ibersih iyang icukup ibaik idi ipenutupan ikuartal iIII ipada itahun i2015. 

iUNVR inaik i2,6 i% ike iRp i4,2 itriliun i(T), iICBP inaik i16% ike iRp2,4 iT, iAISA inaik 

i3,2% ike iRp i254,8 imiliar i(M) idan iKAEF inaik i13,7% ike iRp i163,6 iM. iTahun iini, 

iKiswoyo imerekomendasikan iuntuk ibuy iUNVR idengan itarget iharga i50.000. iICBP 

ibuy idengan itarget iharga i17.000. iAISA ibuy idengan itarget i2.570 idan iKAEF idengan 

itarget i1.000.  
Penurunan pada sektor barang konsumsi juga terjadi pada tanggal 9 

November 2018 melalui berita yang beredar di (https://www.cnbcindonesia.com/ 

market/20181109150142-17-41413/sektor - barang-konsumsi-anjlok-383-time-to-

buy) yang mengatakan bahwa indeks sektor barang konsumsi anjlok sebesar 3,83%. 

Saham-saham ibarang ikonsumsi iyang ibanyak idilepas iinvestor isaat iitu iadalaha: iPT 

iHM iSampoerna iTbk i(HMSP) i(-6,33%), iPT iUnilever iIndonesia iTbk i(UNVR) i(-

4,2%), iPT iGudang iGaram iTbk i(GGRM) i(-3,09%), iPT iIndofood iSukses iMakmur 

iTbk i(INDF) i(-2,93%), idan iPT iIndofood iCBP iSukses iMakmur iTbk i(ICBP) i(-2%). 
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Hal iini imenunjukkan ibahwa ibulan iNovember ibukan imerupakan ibulan iyang itepat 

iuntuk imasuk ike isaham-saham ibarang ikonsumsi. iSecara irata-rata idalam i5 itahun 
iterakhir i(2013-2017), isektor ibarang ikonsumsi imembukukan ipenurunan isebesar 

i1,6% isecara ibulanan ipada ibulan iNovember. 

 

I.2 Tinjauan Pustaka 

I.2.1 Teori Pengaruh Indeks Harga Saham Individual Terhadap Return  
Saham  
Menurut Arifanna dan Nugraha (2017:5) indeks harga saham individual 

merupakan uraian dari informasi pada pergerakan saham sampai tanggal yang 

ditentukan. Pergerakan saham dilampirkan setiap hari berdasarkan closing price di 

bursa pada hari tersebut. IHSI yang diberikan untuk periode tertentu dapat 

menjelaskan nilai untuk mengukur kinerja saham. Menurut Samsul dalam 

Prihartanti (2016:57) indikator indeks harga saham individual ialah: 
 

IHSI =  x Nilai Indeks 
 

Indeks isaham iindividual itidak idapat iberubah iapabila iharga ipasar isaham 
ijuga itidak iberubah. iIni idapat idikarenakan ioleh iharga idasar iyang ibersifat itetap. 

iBesarnya iharga idasar iakan itetap ijika itidak iada iperubahan iharga ipasar iyang 
idisebabkan iharga iteoritis ibaru isaham isebagai ihasil iperhitungan iyang idipengaruhi 

iaksi iemiten iseperti, irights iissue, istock isplit, isaham ibonus, idividen isaham, iwarrant 
iredeption, idan isebagainya (Ang dalam Sahirin, 2015:16). 

 

I.2.2 Teori Pengaruh Harga Saham Masa Lalu Terhadap Return Saham 
 Menurut Silvatika (2018:8) harga saham masa lalu merupakan bagian 
indikator kinerja pasar dari bursa efek yang menunjukkan kombinasi risiko dan 
return suatu perusahaan, atau sebagai pencerminan dari kinerja perusahaan secara 
keseluruhan. Menurut Syamsir dalam Sappar et al. (2015:4) menyatakan bahwa 
bahwa perilaku harga masa lalu bisa digambarkan dengan harga di masa 
mendatang. Nilai harga sahan masa lalu yang digunakan adalah nilai dari closing 
price tahun sebelumnya dalam periode yang telah ditentukan. 

 

HSML = Harga saham pada periode t-1 
 

Menurut Santoso (2018:5), pada harga isaham iterdapat idua itren ipergerakan 

iyaitu iup itrend idan idown itrend. iUp itrend imerupakan ipergerakan iharga isaham iyang 

ibiasanya iselalu imeningkat idari iwaktu ike iwaktu, isedangkan idown itrend imerupakan 

ipergerakan iharga isaham iyang ibiasanya iselalu imenurun idari iwaktu ike iwaktu. 

iApabila iharga isaham imasa ilalu iberada idi iposisi iup itrend imaka iharga isaham 

imengalami ipeningkatan ipada iharga ihari-hari iselanjutnya. iSedangkan iapabila iharga 

isaham imasa ilalu iberada idi iposisi idown itrend imaka iharga isaham imengalami 

ipenurunan ipada iharga idi ihari-hari selanjutnya. 

 

I.2.3 Teori Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Return Saham  
Debt to Equity Ratio (DER) ialah salah satu yang berada dalam perhitungan 

rasio untuk measures of debt (pengukuran utang). Rasio ini  akan  memperlihatkan 
 
 

 



 
 
 
 

hubungan antara pemilik perusahaan dengan hutang. DER bisa juga digunakan 

dalam pengukuran financial laverage pada perusahaan (Syamsuddin, 2011:54). 

Menurut Fuady (2014:41) iDebt ito iEquity iRatio i(DER) iialah irasio iperbandingan 

ihutang-hutang idengan iekuitas idalam ipendanaan iperusahaan iyang iditunjukkan idari 

ikemampuan imodal isendiri iperusahaan iuntuk idapat imemenuhi iseluruh 

ikewajibannya.  
Debt ito iEquity iRatio i(DER) iberfungsi iuntuk imemberikan igambaran itentang 
istruktur imodal iyang idimiliki iperusahaan isehingga iterlihat itingkat irisiko ihutang 
iyang itidak iterbayarkan. Menurut Kasmir (2012:166). Rumus DER adalah :  
 

DER = 

 

Tingkat idebt ito iequity iratio i(DER) iyang ibaik ibiasanya idibawah i50 ipersen. iSemakin 

ikecil inilai idebt ito iequity iratio, imaka isemakin ibaik iuntuk iperusahaan iatau ibisa 

idikatakan isemakin ibaik pula hutang dapat diantisipasi dengan modal sendiri 

(Fakhruddin dalam Arista, 2012:6). 

 

I.2.4 Teori Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Return Saham  
Ariyanti (2016:6) mengatakan bahwa iNet iProfit iMargin i(NPM) idigunakan iunutk 

imenghitung isampai idimana ikemampuan iperusahaan iyang idapat imenghasilkan ilaba 

ibersih ipada itingkat ipenjualan itertentu. iMenurut iHermawan i(2016:44) iNet iProfit 

iMargin iadalah irasio iyang idigunakan idalam imengukur ilaba ibersih isesudah ipajak 

iyang idibandingkan idengan ivolume ipenjualan. iSemakin ibesar iangka iyang idapat 

idihasilkan, imaka imenunjukkan ikinerja iyang isemakin ibaik juga.  
Rumus NPM, menurut Kasmir (2012:167) adalah :  
 

NPM = 

 

Hermawan (2016:49) menyatakan bahwa iNet iProfit iMargin i(NPM) iyang itinggi 

iakan imemberikan isinyal ikeberhasilan ibagi iperusahaan idalam imenjalankan imisi 

idari ipemiliknya. iPerusahaan idapat imenghasilkan ikeuntungan iyang imemberikan 

ipengaruh ikepada iinvestor imaupun icalon iinvestor iuntuk imengambil isebuah 

ikeputusan idalam imelakukan iinvestasi. iSemakin itinggi irasio iNet iProfit iMargin 

imaka ilaba iyang iakan idihasilkan ioleh iperusahaan iakan isemakin ibesar. iArtinya, iini 

idapat idilakukan iuntuk imemikat iinvestor iagar imelakukan itransaksi ikepada 

iperusahaan iyang ibersangkutan. iApabila iperusahaan imemiliki ikemampuan iuntuk 

imenghasilkan ilaba iyang isemakin ibesar, imaka iharga isaham iperusahaan idi ipasar 

imodal idapat imengalami ipeningkatan. 
 


